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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
NOMOR: HK.02.02/C/ 5vs /2023
TENTANG
PEDOMAN PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN MPOX (MONKEYPOX)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan pertimbangan peningkatan kasus
yang signifikan pada negara yang melaporkan kasus, mpox
(monkeypox) telah dinyatakan sebagai Kedaruratan
Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KKMMD)
atau Public Health Emergency of International Concern
(PHEIC) oleh Badan Kesehatan Dunia/World Health
Organization (WHO),

b. bahwa sehubungan dengan meluasnya penyebaran mpox
(monkeypox) ke berbagai negara dengan potensi risiko
penyebaran 1lokal di Indonesia, diperlukan upaya
peningkatan kewaspadaan dini, kesiapsiagaan, serta
tindakan antisipasi pencegahan, deteksi, pengobatan dan
respon/tindakan kesehatan masyarakat terhadap
kemungkinan penyebaran mpox (monkeypox) di wilayah
Indonesia;

c. bahwa sehubungan dengan telah ditetapkannya
keputusan Menteri Kesehatan Nomor
HK.01.07/MENKES /1977 /2022 tentang Mpox
(Monkeypox) Sebagai Penyakit Emerging Tertentu
Berpotensi Wabah Dan Upaya Penanggulangannya;



Mengingat

berdasarkan pertimbangan sebagaimana diuraikan huruf
a, huruf b, dan huruf ¢ perlu menetapkan Keputusan
Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Mpox

(Monkeypox),

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyakit Menular (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3273);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang
Penanggulangan Wabah Penyakit Menular (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1991 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3447);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1501 /Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit
Menular Tertentu Yang dapat menimbulkan Wabah dan
Upaya Penanggulangan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 503);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 45 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Surveilans Kesehatan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1113);
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
156);

Menteri Kesehatan Nomor
HK.01.07/MENKES /1977 /2022 tentang Mpox
(Monkeypox) Sebagai Penyakit Emerging Tertentu
Berpotensi Wabah Dan Upaya Penanggulangannya;




Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENCEGAHAN DAN
PENGENDALIAN PENYAKIT TENTANG PEDOMAN
PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN MPOX (MONKEYPOX).

Menetapkan Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Mpox
(Monkeypox) yang selanjutnya disebut Pedoman Pencegahan
dan Pengendalian Mpox yang tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.
Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Mpox sebagaimana
dimaksud pada Diktum KESATU menjadi acuan bagi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah
Daerah Kabupaten /Kota, fasilitas pelayanan kesehatan, tenaga
kesehatan, serta seluruh pihak terkait dalam melakukan
pencegahan dan pengendalian mpox.

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi, dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota melakukan pembinaan
dan pengawasan terhadap pelaksanaan Pedoman Pencegahan
dan Pengendalian Mpox sesuai dengan kewenangan masing-
masing, dan dapat melibatkan masyarakat.

Keputusan Direktur Jenderal ini berlaku sejak tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal: 3| Januari 2023

DIREKTUR JENDERAL PENCEGAHAN DAN
PENGENDALIAN PENYAKIT,
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